
 

 

TINJAUAN YURIDIS BESARAN NAFKAH ‘IDDAH DAN MUT’AH 

PADA PUTUSAN KASASI NOMOR 468 K/AG/2021 

(ANALISIS PENERAPAN METODE JURIMETRI) 
 

 

 

 

OLEH 

Taufik Rahman 

NIM: 210211050133 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA 

TAHUN 2024 



 

 

i 

 

HALAMAN JUDUL 

Tinjauan Yuridis Besaran Nafkah ‘Iddah Dan Mut’ah 

Pada Putusan kasasi Nomor 468 K/Ag/2021 

(Analisis Penerapan Metode Jurimetri) 

 

 

 

 

 

TESIS 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Antasari 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 

 (Hukum Keluarga) 

 

 

 

Oleh: 

Taufik Rahman 

NIM: 210211050133 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA 

BANJARMASIN 

2024 M/ 1445 H 



 

ii 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama : Taufik Rahman 

NIM : 210211050133 

Tempat/Tanggal Lahir : Teluk Labak, 30 Agustus 1989 

Jurusan/Program STUDI : Hukum Keluarga 

Fakultas/Program : Pascasarjana 

  

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang berjudul, “Tinjauan 

Yuridis Besaran Nafkah ‘Iddah dan Mut’ah Pada Putusan kasasi Nomor 468 

K/Ag/2021 (Analisis Penerapan Metode Jurimetri)” adalah benar-benar karya 

saya, kecuali kutipan yang disebut sumbernya. Apabila dikemudian hari terbukti 

bahwa tesis ini bukan hasil karya asli saya atau merupakan hasil plagiasi, saya 

bersedia menerima sanksi akademik sesuai ketentuan yang berlaku.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  

 

Banjarmasin, 10 Januari 2024 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

 

 

 Taufik Rahman 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

BEBAS PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

PERSETUJUAN TESIS  

 

 

Tinjauan Yuridis Besaran Nafkah ‘Iddah Dan Mut’ah 

Pada Putusan kasasi Nomor 468 K/Ag/2021 

(Analisis Penerapan Metode Jurimetri) 

 

 

 

 

Yang dipersembahkan dan disusun oleh: 

Taufik Rahman 

NIM: 210211050133 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing 

untuk dapat diajukan kepada Dewan Penguji 

 

 

 

 

 

  

Pembimbing I  Pembimbing II 

 

  

Dr. Rahmat Sholihin, M. Ag. Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., MA. 

 

 



 

v 

 

 

PENGESAHAN TESIS 

TINJAUAN YURIDIS BESARAN NAFKAH ‘IDDAH DAN MUT’AH  

PADA PUTUSAN KASASI NOMOR 468 K/AG/2021 

(ANALISIS PENERAPAN METODE JURIMETRI) 

 

DIPERSEMBAHKAN DAN DISUSUN OLEH: 

Taufik Rahman 

210211050133 

 

Telah Diajukan pada Dewan Penguji 

Pada: Hari Kamis, Tanggal 25 Januari 2024 

 

Dewan Penguji 

Nama  Tanda Tangan 

1. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. 1.  

2. Dr. Rahmat Sholihin, M. Ag. 2.  

3.  Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., MA 3.  

4. Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., M.H. 4.  

 

 

 



 

vi 

 

ABSTRAK 

Taufik Rahman. 210211050133, “Tinjauan Yuridis Besaran Nafkah ‘Iddah dan 

Mut’ah Pada Putusan Kasasi Nomor 468 K/Ag/2021 (Analisis Penerapan 

Metode Jurimetri)”, pembimbing Dr. Rahmat Sholihin, M. Ag dan 

pembimbing Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., MA, pada program studi S2 

Hukum Keluarga UIN Antasari Banjarmasin, 2024 

Kata Kunci: Putusan, Nafkah ‘Iddah, Mut’ah dan Jurimetri 

 

Putusan Nomor 468 K/Ag/2021  yang diajukan oleh pihak istri (Pemohon 

kasasi), Majelis Hakim Mahkamah Agung telah memutuskan perkaranya dengan 

menolak permohonan Kasasi dan memperbaiki amar putusan di tingkat banding 

mengenai besaran nafkah‘iddah dan mut’ah yang sebelumnya telah ditetapkan di 

tingkat banding nafkah ‘iddah selama 3 (tiga) bulan Rp7.500,000.00 (tujuh juta 

lima ratus ribu rupiah) dan Mut’ah sejumlah Rp20.000.000,00 (dua puluh juta 

rupiah) menjadi nafkah ‘iddah selama 3 (tiga) bulan sejumlah Rp12.000.000,00 

(dua belas juta rupiah) dan mut’ah sejumlahRp48.000.000,00 (empat puluh 

delapan juta rupiah); 

Perlindungan hak-hak perempuan pasca perceraian dapat diwujudkan 

dengan penentuan biaya-biaya nafkah istri. Dalam kaidah hukum umumnya, nilai 

nafkah atau biaya-biaya bagi istri pasca perceraian berdasar pada standar 

kelayakan dan keadilan istri dengan melihat penghasilan bersih suami dengan 

menggunakan metode jurimetri yang bertujuan untuk membangun pertimbangan 

hukum yang didasarkan pada data yang dapat dipertanggungjawabkan yang tidak 

hanya terfokus pada satu rumusan. 

Metode jurimetri dalam menentukan besaran nafkah ‘iddah 

menggunakan rumusan nafkah ‘iddah = biaya tha’am + biaya kiswah + biaya 

maskan, sedangkan untuk menentukan besaran mut’ah menggunakan 2 alternatif 

yaitu rumusan mut’ah = take home pay : (Jumlah individu dalam keluarga + 2) x 

12 bulan atau menggunakan rumusan 15% x penghasilan yang dapat disisihkan 

suami per bulan x lamanya suami istri tinggal bersama dalam satu rumah. Untuk 

mengetahui penghasilan yang dapat disisihkan suami per bulan menggunakan 

rumusan take home pay : (Jumlah individu dalam keluarga + 1).  

Besaran nafkah’iddah dan mut’ah yang menggunakan rumusan tersebut 

diatas lebih mendakati layak dan adil bagi kedua belah pihak karena 

menggunakan hitungan secara rasionalitas. Oleh karenanya penggunaan jurimetri 

dalam kasus ini hadir untuk membuat norma adil dan layak menjadi lebih konkrit 

dan  merupakan sebuah usaha nyata yang ingin mewujudkan dan memberikan hak 

dengan layak dan seadil adilnya. 
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KATA PENGANTAR 

لّ  دُ لِل مَح هَ  اَلْح ، اَشح َ يْح لَاةُ  دُ أَنح لَا إللَهَ إللاَّ اللَ رَبلّ الحعَالَمل لُ اللل، وَالصَّ دًا رَّسُوح هَدُ أَنَّ مَُُمَّ لَامُ عَلَى  وَاَشح وَالسَّ
َ شح اَ  نَحبليَاءل وَالحمُرحسَلليْح نَ  رَفل الْح دُ  سَيلّدل ا بَ عح ، أمََّ َ َعليْح حَابلهل أَجْح دٍ وَعَلَى الَلهل وَاَصح  .مَُُمَّ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Ṭh : ط  .A 16 : ا  .1

 Ẓh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Tṡ 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .ḥ 21 : ح  .6

 K : ك  .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م  .Dż 24 : ذ  .9

 N : ن  .R 25 : ر  .10

 W : و  .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

 ‘ : ء  .Sy 28 : ش  .13

 Y : ى  .Ṣh 29 : ص  .14

    Ḍh : ض  .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ  

 I Kasrah ـــ  

 U Dhammah ـــ  

Kata sandang: Contoh: (  ال ج  ان  ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر   يْو   al-diwan bukan (الد  

ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة وْر  ر   -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَـــ َ

 Au a dan u وَـــ َ
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2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas بو

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik d kuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـــ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang dikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis ad (الض 

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

d kuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 
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tersebut d kuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة 1  Thariqah ط ر 

عة 2 ام  سلا ميَّة الج   Al-Jami’ah al-Islamiyyah الإِ

وْد 3 ج  حد ةالو   Wahdah al-Wujud و 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-

lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْْ سْت اذ  

 tsabata al-ajru ث ب ت  الْ جْر  

يَّة ك ت الْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah الْح 

د أ نْ لا  إِله  إِلاَّ اللّٰ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ا ل ح ل ك الصَّ وْلا  نا  م   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ث ر  ك م  اٰللّ   yu’tsirukum Allâh ي ؤْ

ظ ا ه ر الْع قْل يَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم 

بُّ الإِ سْت طْلا ع  ’hub al-istithlâ ح 

ان ي و  ن  الح  صْن وْع ة م  ادَّة الْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم 

 tharf al-‘ayni ط رْف  الْع يْن

ة س ا ه م   al-musâhamah الْم 

ل ك   نْ س  يْقًام   man salaka tharîqan ط ر 
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